




ABSTRAK 

 

MOH. FAOZI J. OINTOE. 2017. Pengaruh Lama Mengemudi Terhadap 

Gangguan Otot Pada Supir Angkutan Tujuan Gorontalo - Molibagu. Skripsi, 

Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan. Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Hj. Reni J. Hiola, Dra. M.Kes dan 

Pembimbing II dr. Sri Manovita Pateda, M.Kes. 

Lama Mengemudi merupakan durasi atau waktu mengemudi seseorang setiap 

satu kali melakukan perjalanan. Gangguan Otot merupakan gangguan kesehatan 

yang dirasakan di bagian-bagian tertentu oleh seseorang akibat dari aktivitas kerja 

yang dilakukan secara berulang-ulang. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

apakah ada pengaruh lama mengemudi terhadap timbulnya gangguan otot pada 

supir angkutan Gorontalo - Molibagu. Tujuan  penelitian ini yaitu untuk dapat 

mengetahui pengaruhnya lama mengemudi terhadap timbulnya gangguan otot pada 

supir angkutan tujuan Gorontalo - Molibagu. 

Penelitian ini menggunakan Desain Penelitian Survei Analitik. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Bivariat yaitu 

analisis yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan antara variabel independen 

(yang mempengaruhi) dan variabel dependen (yang dipengaruhi). 

Hasil uji exact fisher diperoleh nilai p value = 0,300 (p > 0,05) dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ha di tolak sehingga tidak ada pengaruh lama 

mengemudi dengan gangguan otot, hal ini disebabkan karena setiap sopir angkutan 

mempunyai sopir cadangan atau yang sering disebut dengan sopir tembak yang 

menggantikan sopir utama jika sopir tersebut mengalami kelelahan, dan juga lama 

mengemudi bukanlah satu-satunya faktor penyebab terjadiya gangguan otot, banyak 

faktor-faktor lain yang bisa menyebabkan gangguan otot seperti, umur pengemudi, 

posisi statis selama mengemudi, dan tidak melakukan istirahat atau perenggangan 

selama. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh lama mengemudi terhadap 

gangguan otot pada supir angkutan tujuan Gorontalo - Molibagu. Dalam penelitian 

ini disarankan untuk para supir angkutan untuk dapat memperhatkan posisi 

mengemudi dan melakukan istirahat atau perenggangan otot setiap melakukan 

perjalanan. 
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